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Abstract

According to Islamic law, marrage aims at creating a harmonions and
affectionate famity. Unfortunately, some problems often appear within marriages that
Srequently result in disagreement and dispute among the conples, which sometines
trigger domestic violence. These occur becanse some couples do not abide Islanic laws
available to them.

Abstrak

Mennrut huknm Islam, pernikaban bertujuan nntnk membentuk kelnarga
yang sakinah, mawaddah wa rabmah. Sayangnya, beberapa masalal seringkali
muncnl dalam pernikahan, dan ini seringkali menimbulkan percekcekon dan
perselisihan antar kedua pasangan yang kadang-kadang memicu kekerasan dalam
rumaly tangga (KDRT). Ini terjadi karena beberapa pasangan tidak berpegang pada
aturan-aturan hukum Islam yang disediakan buat mereka.
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Pendahuluan

Dewasa in1 semakin banvak bermunculan berbagai isu tentang
perempuan, terutama isu-isu tentang perempuan dart aspek perkawinan
dan keluarga. Isu-tsu tersebut antara lain berkenaan dengan  nikah
sirt/nikah di bawah tangan, nikah kontrak/nikah mutah, nikah beda
agama, nikah scjenis dan kekerasan dalam rumah tangga (KDR'T).

Schubungan dengan ini, maka penulis mencoba untuk membahas
masalah-masalah tersebut menurut pandangan Flukum Islam, yang dapat
dirumuskan scbagai berikut “Bagaimanakah pandangan Islam tentang
kedudukan  hukum  nikah  siri/nikah di - bawah  tangan, nikah
kontrak/nikah mut’ah nikah beda agama, nikah scjenis dan kekerasan
dalam rumah tanggan (KDR'l)” ?

Hukum Nikah Siri/Nikah Dibawah Tangan

Dengan  terpenuhinya rukun-rukun  dan syarat-syarat nikah,
maka perkawinan sudah  dianggap sah menurut hukum  Islam dan
menimbulkan segala kewajiban serta hak-hak antara  suami  isteri
termasuk  masalah harta dan  keturunan, tetapt menurut hukum
Negara/hukum  positif  di Indonesia, perkawinan  tersebut  belum
dianggap sah bila belum dicatat oleh pejabat pencatat nikah yang telah
ditetapkan olch pemerintah.

Pada masa awal Islam tdak dikenal adanya  pencatatan
perkawinan. Tuntutan  perkembangan  masyarakatlah,  dan  dengan
berbagai pertimbangan kemashlahatan muncullah tuntutan pencatatan
perkawinan.

Pencatatan perkawinan bertujuan untuk mewujudkan ketertiban
perkawinan dalam masyarakat. Ini merupakan suatu upaya yang diatur
melalui perundang-undangan untuk melindungi martabat dan kesucian /
perkawinan, dan lebih khusus lagi untuk melindungi hak-hak perempuan
dalam kchidupan berumah tangga. Melalur pencatatan perkawinan vang
dibuktikan  dengan  akta  nikah, dimana masing-masing  suami-
isteri mendapat salinannya, apabila terjadi persclisthan atau percekcokan
anrara mercka atau salah satu pthak tidak melakukan kewajiban dan
ranggung jawabnya maka yvang lain dapat melakukan upaya hukum ,guna
mempertahankan atau memperoleh hak masing-masing, karena dengan
akra tersebut suami istert memilikt bukti otentik atas perbuatan hukum
vang telah merceka lakukan.'

Dalam kontcks ke Indonesiaan  pemerintah  telah melakukan
berbagat upaya karena mercka menganggap bahwa perkawinan itu selain
merupakan akad yang suci, ia juga mengandung hubungan keperdataan,
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Pasal 2 ayat (2) Undang-undang Perkawinan No 1 tahun 1974
menvatakan bahwa tiap-tiap perkawinan  dicatat menurut  peraturan
perundang-undangan  yang  berlaku. Meskipun  telah  disosialisasikan
selama 34 tahun lebih sampat saat in1 masih dirasakan adanya kendala
vang tidak berkesudahan.

Sceara umum para ulama di Indonesia menyetujui pasal 2 avat (2)
int dan tdak ada reaksi terbuka atasnva, tetapt karena persyaratan
pencatatan itu tidak pernah di singgung dalam kitab-kitab fikih maka
dalam pelaksanaannya masyarakat Islam Indonesia masth memiliki sikap
vang mendua misalnya, masth ada orang mempertanyakan apakah
perkawainan vang tidak dicatatkan itu dari segt agama menjadi tidak sah?
Kecenderungan jawabannya ialah bahwa semua rukun dan persyaratan
perkawinan itu tetap sah Orang melakukan kawin di bawah tangan vang
pada waktunya dapat mengacaukan proses-proses hukum yang akan
terjadi bertkutnya, atau mengacaukan hak-hak hukum para pihak atau
anak vang dihasilkannya.’?

Hal 1n1 bolch jadi karena scbagian masyarakat muslim masih ada
vang memahami ketentuan perkawinan itu lebith menckankan perspektif
fikih schingga praktck kawin di bawah tangan tanpa mclibatkan petugas
PPN menjadi subur. Keadaan i1 semakin diperparah dengan adanya
oknum vang memanfaatkan “pcluang” ini unruk mencari keuntungan
pribadi tanpa mempertimbangkan sist dan nilai keadilan yang merupakan
misi utama scbuah perkawinan.

Kasus aturan pencatatan perkawinan ini juga pernah mendapat
reaksi scrupa  ketika  diperkenalkan di Pakistan  tahun 1961, Para
perancang  ordonanst perkawinan  di Pakistan mendasarkan  pikiran
mercka pada avat Al-Qur'an vang' menyatakan bahwa dalam melakukan
transaksi penting sepertt hutang-piutang saja hendaknya sclalu dicatatkan.
Tidak syah lagi bahwa perkawinan adalah suatu transaksi penting bahkan
lebih penting dari hutang piutang. Para ulama Pakistan menerima
kewajiban pencatatan itu dengan syarat tidak mempengaruhi keabsahan
perkawinan dari segi agama. D1 Iran dalam undang-undang Perkawinan
tahun 1931 vang diubah-ubah sampai tahun 1938, setiap perkawinan
hams dicatatkan dan kelalalan atas hal itu merupakan pelanggaran. Di
Yordania pencatatan  perkawinan  juga  wajib.  Aturan  pencatatan
perkawinan diberlakukan antara lain untuk melindungi kaum wanita.’

l.embaga pencatatan perkawinan meskipun bersifat
administratif  subtansifnva bertujuan untuk mewujudkan  ketertiban
hukum, 1a mempunyai cakupan manfaat vang sangat besar  bagi
kepentingan dan kelangsungan perkawinan.
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Schubungan telah terjadi sejumlah kasus perkawinan/pernikahan
di masyarakat yang dinilai tidak lazim dan dilakukan olch umat Islam
Indonesia, yang scbagian telah diberitakan olech media massa, schingga
menimbulkan tanda tanya, prasangka buruk, kerisauan, dan keresahan
dikalangan masyarakat, Majclis Ulama Indonesia (MUI) telah menerima
pengaduan, pertanyaan dan permintaan fatwa yang disampaikan sccara
langsung, tertulis, maupun lewat telepon dart masyarakat sckitar masalah
tersebut.

Olch karena itu, dalam Rapat Dewan Pimpinan Harian MUT yang
berlangsung, pada 16 April 1996 masalah tersebut telah dibahas sccara
hari-hati, scksama, dan penuh keprihatinan, dengan mempertimbangkan
hasil tabayyun ketentuan hukum, dan kepentingan umum.

Atas dasar itu, dengan memohon taufiq dan hidayah dari Allah
SWT Majclis Ulama Indonesia menyampaikan pernyataan dan ajakan
sebagai berikut :

1. Pernikahan dalam pandangan agama Islam adalah sesuatu yang
luhur dan sakral, bermakna ibadah kepada Allah, mengikuti
Sunnah Rasulullah, dan dilaksanakan atas dasar keikhlasan,
tanggung jawab, dan mengikuti ketentuan-ketentuan hukum yang
harus diindahkan.

Ketentuan Umum mengenai syarat sah pernikahan menurut ajaran

Islam adalah adanya calon mempelai pria dan wanita, adanya dua

orang saksi, wali, 1jab qabul, serta mahar (maskawin).

3. Ketentuan pernikahan bagi warga Negara Indonesia (termasuk
umat Islam di Indonesia) harus mengcu pada Undang-undang
perkawinan (UU No. 1 tahun 1974) yang mecrupakan ketentuan
hukum negara yang berlaku umum, mengikat, dan meniadakan
perbedaan pendapat, sesuai dengan kaidah hukum Islam:

oAl éé):'ﬁ e\)]) ?S\;"“ eS_~.

®)

Artnya:"Keputusan  pemerintah itu mengikal untuk. dilaksanakan dan
menghilangkan perbedaan pendapat.”

[Fatwa MU1 yang discbutkan pada No. 2 dan 3 di atas telah
difatwakan kembali pada acara Ijtima' komisi Fatwa MUI se
Indonesia yang dilaksanakan di Ponorogo pada tanggal 25 s/d 27
Met 2000.

4. Umat Islam Indonesia menganut paham Ahlu Sunnah wal Jama'ah
dan mayoritas bermazhaly Syafi'i schingga sescorang tidak bolch
mencari-cari dalil yang menguntungkan diri Sendiri.
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5. Menganjurkan kepada umat Islam Indonesia, khususnya generasi
muda, agar dalam meclaksanakan pernikahan tetap berpedoman
pada ketentuan-ketentuan hukum tersebut diatas.

6. Kepada para ulama, muballig, da'i, petugas-petugas penyclanggara
perkawinan/pernikahan agar dalam memberikan penjelasan kepada
masyarakat supava tidak terombang-ambing olch berbagai macam
pendapat dan memiliki kepastian hukum  dalam  melaksanakan
pernikahan dengan mempedomani ketentuan di atas.*

Konsckwensi Perkawinan yang, tidak dicatat oleh Pemecrintah.

Perkawinan yang tidak dicatat olch pemerintah yaitu tidak melalui
KUA vang disebut dengan nikah di bawah tangan, akan membawa
dampak negatif, atau membawa akibat buruk terhadap anak, harta,
perempuan dengan salah satu pasangan dari suami-isteri bila terjadi
perceraian, bahkan sejak terjadinya perkawinan.

Pencatatan perkawinan olch pemerintah di samping mempunyai
kekuatan hukum, karena terdapat bukti bahwa telah terjadi perkawinan,
juga  merupakan publikasi  perkawinan.  Dengan  diumumkannya
pernikahan, maka tidak akan lahir prasangka buruk terhadap scpasang
lelaki dan perempuan yang dilihat sedang' berduaan atau bermesraan.
Juga akan hilang hak-hak masing-masing jika scandainva terjadi
perceraian, baik cerai mati, maupun cerai hidup dengan talak, khulu' atau
fasakh, bila tidak ada kejujuran di antara pasangan yang bercerai.

Dengan  pencatatan  perkawinan oleh yang berwenang dari
pemerintah, hak hak yang, dilahirkan akan menjadi jelas, karena dapat
diketahui siapa orang tuanya.

Menurut M.Quraish Shihab bisa dibavangkan apa yang terjadi jika
suami meninggal dunia tanpa ada bukti tentang pernikahannya dengan
scorang perempuan. Ketika itu hak waris isteri yang sah dan anaknya
akan hilang. Bisa juga terjadi perceraian hidup, sang suami mengingkari
hak-hak istert menyangkut nafkah atau harta bersama mercka. Demikian
agama menctapkan perlunya saksi dalam terlaksananya pernikahan, atau
paling sedikit adanya pengumumam tentang pernikahan tersebut.”

Dalam hukum Islam (fikih) tidak menyebutkan secara rinci atau
rersurat bahwa pencatatan perkawinan menrupakan salah satu syarat
sahnva perkawinan, tetapt hanya menyebutkan ketentuan umum bagi
svarat sah perkawinan, vaitu adanya calon mempelai laki-laki  dan
perempuan. adanya dua orang saksi, wali, fjab-kabul dan mahar. Walau
demikian, bukan berartt hukum Islam menafikan adanva pencatatan
perkawinan, karena pencatatan tersebut mendatangkan mashlahat bagi
masing-masing pasangan suami-isteri, harta bersama dan anak dari hasil
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perkawinan.  Tujuan  dari  syari'at Islam (a2l 1olis)  adalah
mendatangkan  mashlahat  dan menghindarkan  bahaya.  Karena
perkawinan jang tidak dicatat olch pemerintah menimbulkan madharat,
kepada istri, anak dan harta perkawinan/harta bersama, maka pencatatan
perkawinan oleh pemerintah menurut hukum Islam dapat dipandang
schagal masalah darurat. Ketentuan umum bagi sahnya suatu perkawinan
vang telah disebutkan di atas adalah hasil jjtihad, karena tidak discbutkan
sccara rincit dalam Al-Quran dan Hadis. Hukum yang ditctapkan
berdasarkan  gjtthad  dapat berubah  sesuai dengan kondisi, sclama
perubahan hukum itu untuk kemashlahatan dan tidak bertentangan
dengan Al-Quran dan Hadis, atau maqashid syari'ah, berdasarkan qaidah

fighiyvah. '
33905 JlsaY) ik SlSalY s
"Hukum dapat berubab disebabkan perubahan keadaan dan

saman. "'

Atas dasar itulah schingga MUI mengcluarkan fatwa dan ajakan
kepada umat Islam Indonesia, agar dalam meclaksanakan perkawinan,
tetap berpedoman  pada  ketentuan-ketentuan  hukum  yang  tclah
ditectapkan  olch  Negara, yaitu mengacu pada Undang-undang
Perkawinan No. 1 tahun 1974

Dalam Kompilasi Hukum Islam yang berlaku di Indonesia,
sangat jelas mengharuskan adanya pencatatan perkawinan demi
terjaminnya ketertiban dan mencegah terjadinva persengketaan tanpa
penvelesaian. Hal ini berlaku juga pada hampir discluruh negara
berpenduduk mayoritas muslim.

Hukum Nikah Mut’ah/Nikah Kontrak/Nikah Sementara

Perjanjian perkawinan dengan pembatasan waktu tertentu, dalam
fikth discbut dengan nwikab mnt'ab atau  nikah muagqatah (nikah
sementara/nikah kontrak). Adapula ulama menamakannya dengan Zawaj
al Mungathi’ (nikah terputus), yaitu apabila scseorang meclakukan akad
pernikahan  dengan scorang wanita untuk sclama schari, seminggu,
scbulan atau setahun.

Dari ungkapan di atas dapat disimpulkan, bahwa nikah mut'ah
adalah ikatan perkawinan antara scorang laki-laki dan scorang perempuan
dengan mahar vang telah disepakati yang discbut pada saat akad, sampai
batas waktu yang telah ditentukan.

Menurut Ulama Fikih, nikah mut'ah adalah suatu akad yang
mcmenuhi hal-hal scbagai berikut :
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1. Sighat ijab dengan lafaz berarti kawin, atau dengan lafaz mut'ah
yang berarti sedap-sedapan.

2. Tanpa wali

3. Tanpa saksi

4. Dalam akadnya, terdapat ketentuan berupa pembatasan waktu.

5. Kemestian menycbutkan mahar dalam akadnya.

6. Anak dari nikah mut'ah mempunyai fungsi seperti anak dari nikah
biasa.

7. Antara suami isteri tidak ada saling mewarisi jika tidak diusyaratkan
dalam akad.

8. Tidak ada talak.

9. Massa iddahnya dua kali haid bagi yang masih haid.

10.Tidak ada nafkah iddah.

Jumhur ulama mengharamkan nikah mut'ah sccara mutlak.
Mercka terdiri dari kalangan sahabat, seperti Ibnu Umar dan Ibnu Abi
Umrah al Anshary. Dari kalangan IFuqaha adalah Imam Abu Hanifah,
Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad bin Hanbal dan lain-lain.

Adapun dalil yang dipcgang oleh Jumhur ulama untuk
mengharamkan nikah mut'ah antara lain sebagai berikut : Firman Allah
SWT d’lhm surat al Mu'minun ayat 5 6 d'm 7

0-, o8 %

ujilx.“ eA J.;Sje JL) ;‘)J u-t.\.l‘ ‘.JAS L).'AJSA e e@.\l&

Artinya:"Dan orang-orang yang menjaga kemalnannya, kecwali ferbadap
isteri-isteri mercka atan budak, yang mereka miliki, maka
sesungguhnya mereka, dalam bal ini, tiada tercela. Tetupi barang
stapa mencari dibalik it (dna dan sebagainya), maka mereka
ttulab orang-orang yang melampui batas".

Ayat di atas menjclaskan, bahwa hubungan kelamin hanya
dibolchkan kepada wanita yang berfungsi scbagai istert atau budak saja.
Sedangkan wanita yang diambil dengan jalan nikah mut'ah, tidak
berfungsi sebagai isteri atau budak, karena akad nikah mut'ah bukanlah
akad jual beli dan tidak berfungsi sebagai isteri, karena akad nikah mut'ah
bukanlah akad nikah biasa, dengan alasan scbagai berikut :

1. Nikah mut'ah tidak saling mewarisi, sedangkan akad nikah biasa
menjadi sebab memperoleh harta warisan.
2. Iddah nikah mut'ah tidak seperti iddah nikah biasa.
Dengan akad nikah, maka hak scorang untuk berpoligami menjadi
berkurang, sedangkan dalam nikah mut'ah tidak demikian.

w
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4. Dengan melakukan nikah mut'ah, secscorang tdak dianggap
menjadi muhshan, karena wanita yang diambil dengan jalan nikah
mut'ah tidak berfungsi scbagai isteri atau budak, scbagaimana yang
dijelaskan di atas. Karena itu orang yang 'melakukan nikah mut'ah
dianggap scbagai orang vang tclah melampui batas (Q.S : 23:7).

5. Hadis yang menunjukan kebolchan nikah mut'ah, telah dinasakh,
antara lain oleh Hadis yang dirtwayatkan oleh Ahmad dan Muslim
dari Saburah al Juhany dari ayahnya, bahwa Rasul Allah SAW
bersabda :

38 A Oy eludll e g laadSY) 8 HSY il a8 3 Gl Lgally
Vs Al dadd (od Cgie edie OIS (e ALl agr I Al 6 s
u:h: ‘_)h}.os:)j o \}J;‘U
Artinya:"Wabai  sekalian  mannsia  akn  pernal) - nembolebkan  kamn
melakukan mut'ab. Ketahuilah babwa Allah SWT telah mengharamkan
mut'al) itn sampai hari kiamat. Maka barang siapa yang mempunyat isteri
yang diambil dengan jalan mut'ab, hendaklah ia melepaskannya dan
Janganlal kanmn mengambel sesnatu yang ftelah knmu beriknn kepada
mereka'.

Hadis di atas dengan jelas menunjukan bahwa kebolehan nikah
mut'ah itu sudah dinasakh oleh Hadis Nabi SAW tersebut.
6. Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Salamah bin Akwa" ra.

A d}u) Bt B aie Al UMJ&JSY\L)J:KAL.: e

Agie g5 o3 byl 43205 dasall i il ale olug 4gle &l Lo

Artinya: "Dari Salamah bin Akwa’ ra ia berkata babwa Rasulullah
SAW’ telaly memberikan kelonggaran pada tahun Authas mengenat nnt'ab
selama tiga hari, kemndian belian melarangnya’.
TLafaz "weays" pada Hadis di atas, menunjukan pula bahwa asal
nikah mut'ah itu dilarang, kemudian dibolchkan secara rikhshah.
Ini berartt bahwa kebolchan tersebut adalah karena darurat. Setelah
darurat itu hilang, maka Rasulullah kembali melarangnya. Indikasi
ini dikctahui dari perkataan "o ¢4 53" pada Hadis terscbut.
Jika diperhatikan ayat 5, 6 dan 7 pada surat al Mu'minun dan juga
IHadis Nabi mengenai mut'ah, maka dapat disimpulkan bahwa status
hukum nikah mut'ah adalah scbagai berikut :
1. Pada awal Islam, hukum nikah mut'ah adalah halal (dibolchkan)
2. Kemudian kchalalan nikah mut'ah itu dinasakh olch ayat 5,6 dan 7
surat al Mu'minun.

PROBLENATIKN KONTEMPORER 245 ABDWATIAB ABD. NMUNTEMIN
PERENIPUAN DALAM PERKAWINAN
AN KELUARGA



3. Kemudian pada beberapa peperang-an nikah mut'ah dibolchkan
kembali secara  rukhshah, dimana sctelah hilang  scbab-sebab
rukhshahnya, maka kemudian diiarang kembali.

4. Pada saat haji wada', Rasulullah SAW mempertegas kembali
hukum kcharaman nikah mut'ah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, bisa dipahami, bahwa pada awal
Islam, praktck nikah mut'ah diperbolchkan olch syari'at Islam kemudian
diharamkannya.

Kendati demikian, bukan berarti nikah mut'ah  terbuka luas
bagi scluruh umat Islam. Hal in1 bisa dipahami dari sikap para sahabat
vang sangat hati-hati untuk melaksanakan nikah mut'ah.

Pada perkembangan sclanjutnya, tepatnya pada perang Khaibar,
Rasulullah SAW telah melarang praktck nikah mut'ah. Kemudian beliau
memberi kelonggaran dengan membolchkannya kembali pada Fathu
Makkah. Dengan adanya kata: o3 dalam Hadis Nabi SAW telah
menunjukkan bahwa saat itu kondisinya sangat terpaksa, yang berarti
kebolehannya bersifat sementara, yaitu sclama dalam keadaan darurat.
Sctelah keadaan darurat lewat, maka harus kembali kepada hukum
scbelumnya. Hal ini semakin jelas dengan adanya batasan waktu "sclama
tiga har"

Imam IFakrurrazi, pengarang kitab a/ Tafsir a/ Kabir, menycbutkan
dalil terkuat yang menjadi dasar diharamkannya nikah mut'ah adalah
keputusan Umar bin Khatab ra. ketika 1a menjadi khalifah. Yaitu
melarang nikah mut'ah dan meng-ancam akan menjatuhkan had dan
rajam ' terhadap orang yang melakukan nikah mut'ah. Keputusan Umar
tersebut, sama sckali tidak mendapatkan bantahan dari sahabat-sahabat
yang lain.

Disamping larangan terhadap nikah mut'ah berdasarkan Al
Quran dan Hadis, Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 dan
KHT juga melarang nikah mut'ah dan memandang nikah mut'ah terscbut
tidak syah.

Mematuhi ketentuan perundang-undangan yang berlaku, berarti
mematuhi pemerintah yang diperintahkan Al Quran untuk mematuhinya,
di samping wajib taat / patuh terhadap Allah dan Rasul-Nya,
scbagaimana discbutkan dalam surah al Nisa' ayat 59 sebagai berikut :

2830 a1 G bs Ot ) skalal s AN ) gaadaf ) g3l (andh (G2 G
Ncetinya:"Wabai orang-orang yang berinsan Taatilah Allaly dan taatilah Rasnl
(Mubamniad) dan Ul Amri (pemegang keknasaan) di antarakamn”.

Dalam kaidah Tighiyah discbutkan pula :
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Artinya:"Keputusan — pengnasa/ pemerintaly — itn mengikal — untuk
dilaksanakan dan menghilangkan perbedaan pendapat” .

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa nikah dengan
perjanjian dalam waktu tertentu, tidak dibolchkan, baik menurut Al-
Quran dan Al Sunnah, maupun menurut UU No. 1 tahun 1974 dan KHI
tentang Perkawinan.

Hukum Nikah Beda Agama

Perkawinan beda agama yaitu perkawinan antara laki-Iaki muslim
dengan perempuan non muslimah dan sebaliknya, banyak terjadi di
Indonesia. Masalahnya tetap aktual, karena hal int bertalian dengan
masalah akidah dan banyak menimbulkan dampak negatif, baik antara
suami, isteri, maupun terhadap anak-anak dari hasil pernikahan beda
agama terscbut.

Oleh karena itu, scharusnya pernikahan beda agama harus
dihindari. Pernikahan yang baik adalah pernikahan yang dilakukan laki-
laki dan perempuan yang sama akidahnya, disamping cinta dan ketulusan
hati/serta akhlak yang mulia. Kchidupan suami isteri akan tenteram,
penuh cinta dan kasth sayang di bawah naungan keterpaduan  hal
tersebut. Keluarga akan bahagia dan anak-anak akan scjahtera bila
terwujud kesemuanya itu.

Jika agama ayah dan ibu berbeda, akan timbul berbagai benturan
dan kesulitan di lingkungan keluarga dalam pelaksanaan ibadah,
pendidikan  anak, pengaturan menu  makanan, pembinaan  tradisi
keagamaan, muamalah dengan keluarga kedua belah pihak dan lain-lain.

Perkawinan antara perempuan  muslimah dengan laki-laki
muslim, baik musyrik, maupun ahli kitab, Islam dengan tegas
mclarangnya. Begitu pula perkawinan antara laki-laki muslim dengan
perempuan musyrikah, Kedua macam perkawinan ini mutlak diharamkan
dan ulama tidak berbeda pendapat dalam hal ini.

Pelarangan terhadap perkawinan beda agama didasarkan pada
avat 221 surah al-Baqarah dan ayat 10 surah al-Mumtahanah yang dengan
tegas melarang perkawinan beda agama. Pada ayat 221 surah al-Baqarah
dijelaskan bahwa laki-laki dan perempuan Islam dilarang kawin dengan
laki-laki dan perempuan musyrik atau kafir, karena dalam lanjutan ayat
pelarangan tersebut dikatakan, bahwa mercka (orang-orang musyrik) itu
akan membawa kamu ke neraka, sedangkan Allah SWT akan membawa
kamu ke Surga dan ampunan. Maka menurut penjelasan diayas, kita
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dapat mengambil kesimpulan, bahwa Islam melarang perkawinan beda
agama baik itu laki-laki maupun perempuan. Ulama berbeda pendapat
hanya dalam huum perkawinan laki-laki muslim dengan perempuan ahli
kitab vang menjaga  kchormatan dirinya. Tetapt  Ibnu  Umar
mengharaman perkawinan laki-laki muslim dengan perempuan ahli kitab,
karena menurutnya, kelak istri mengatakan Tuhannya Isa adalah Syirik,
maka menikahi perempuan musyrikah haram berdasarkan larangan Allah

dalam surat al-Baqarah ayat 221:

Artinya:"Dan janganlah kamn menikahi wanita-wanita ninsyrik, schelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita bndak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik,  walanpun  Dia  menarik  hatimn.  dan  jansanlah  kamn
mentkabkan orang-orang musyrik  (dengan wanita-wanita nikniin)
sebelum mereka beriman. Sesunggubnya budak yang muknin lebih baik
dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada

manitsia supaya mereka mengambil pelayaran.

dan surat al-Mumtahanah ayat 10:

Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadann
perempuan-perempuan  yang  beriman, Maka hendaklah  kamn i
(keimanan) mereka. Allah  lebih  mengetabui  tentang  keimanan
mercka;maka jika kamu telah mengetabui babwa mereka (benar-benar)
beriman Maka janganlab kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami
mereka) orang-orang kafir. mereka tiada halal bagi orang-orang kafir ifn
dan orang-orang kafir it tiada halal pula bagi mereka. dan bertkanlah
kepada (suami suani) mereka, mabar yang telah mereka bayar. dan tiada
dosa atasmun mengawini mereka dpabila kamn bayar kepada mercka
maharnya. dan janganlah kanmn letap berpegang pada lali (perkawinan)
dengan perempnan-perempuan kafir; dan hendaklah kamn minta mahar
_yang lelah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mabar yang telah
mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara
kamu. dan Allah Maha mengetabui lagi Maha Bijaksana.

Majlis Ulama Indonesia (MUI) memfatwakan bahwa perkawinan
laki-laki muslim dengan perempuan muslimah haram hukumnya karena
mafsadah yang ditimbulkannya lebih besar dari pada maslahatnya. Jadi
haramnya karena sadd li-adzdzari’ah (322,30 o),

Perkawinan beda agama juga di larang dalam UU No. 1 Tahun

1974 pasal 2 ayat (1) dan KHI tentang Perkawinan pasal 40 point (c).
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Dari uraian tentang hukum perkawinan antara orang Islam
dengan non Islam, penulis menyimpulkan bahwa ulama scpakat tentang
pernikahan scorang perempuan muslimah dengan laki-laki non muslim,
baik orang musyrik maupun orang kafir ahli kitab, hukumnya haram
sccara mutlak.

Berkenaan dengan hukum laki-laki muslim yang kawin dengan
perempuan non muslimah ada dua hal. Jika laki-laki muslim 1lu menikah
dengan perempuan musyrikah. hukumnya haram sccara mutlak, tetapi
jtka 12 mentkah dengan perempuan non muslimah dari ahli kitab
(Yahudi/Nashrani), hukumnya haram sadd /i ady-diari'ah, baik dengan
perempuan ahli kitab yang sudah menyvimpang dari ajaran laurat dan
Injil yang asli, maupun dengan perempuan ahli kitab vang mungkin
belum menyimpang dari ajaran Taurat dan Injil yang asli, karena dalam
surah al-Maidah ayat 5, tidak membedakan anlara perempuan yang ahli
kitab yang masih murni dan yang telah menyimpang. Berhubung karcna
kawin dengan ahli kitab i1tu, baik yang mungkin masith murni atau yang
sudah menyimpang, menimbulkan mafsadah atau madbarat, maka untuk
menghidari mafsadah dan madbarat ita, kawin dengan perempuan ahli
kitab diharamkan syaadd i ady-dari'ah, apalagi dalam kondisi sosial,
politik dan ckonomi scperti di Indonesia.

Perkawinan beda agama dikatakan menimbulkan wafsadah dan
madbkarat, karena dampaknya sangat signifikan terutama bagi
perkembangan anak-anak.

Dalam masalah hukum dampaknya misalnya status anak beda
agama menurut UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 2 ayat
(1) dilihat dari sah atau tidaknya perkawinan yang dilakukan olch orang
tuanya. Jika tidak sah, maka anak itu hanya bernasab kepada ibunya saja.
Lalu hak memilih agama 1a akan menjadi rebutan orang tuanya untuk
mengikuti dan mclanjutkan keyakinan salah satu dari orang tuanya dan 1a
harus mengorbankan agama dari salah satu orang tuanya itu. Begitu pula
dalam masalah hak warisnya, karcna bagi non muslim tidak ada masalah
dengan harta warisan, tapi bagi orang Islam jika 1a berbeda agama dengan
pewaris, maka 1a tidak bisa menerima harta warisan darinya, demikian
pula scbaliknya, karena beda agama menghalangi scorang muslim untuk
mendapat harta warisan. Sclain dart yang discbutkan di atas, dalam
persoalan  perwalian  dalam  pernikahan  bagi agama non muslim,
perwalian  tidak menjadi syarat sah nikah. Tapi dalam Islam wali
merupakan salah satu syarat nikah, dimana jika walinya berbeda agama
maka anak perempuan yang akan menikah itu harus menggunakan wali
hakim. In1 bila terjadi perkawinan muslimah dengan non muslim yang
disepakati olch ulama tentang keharaman pernikahannya secara mutlak.
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Sclanjutnya dalam masalah psikologis vang dialami anak adalah
artfyadaly dan madbarat dimana ia tidak bisa cksis dalam menjalankan
ibadah, karena adanya tekanan dart salah satu orang tuanya. Kemudian ia
sclalu merasa bingung karena tidak bebas dalam memilih agama sesuat
dengan hati nuraninya, bahkan ia menjadi malu serta minder pada
masvarakat dengan agama yang dianutnya dan menjadi apatis terhadap
agama, vang pada akhirnya kalau 1a tidak bisa menanggung beban
perasaan vang sangat berat itu, 1a akan menjadt stres berat. Lain halnva
jika orang tuanya memberi kebebasan kepadanya untuk memilih agama.

Kemudian  dart segt sosiologis,  wafsadal dan madharat - vang
menimpah anak hasil perkawinan beda agama adalah jika si anak dalam
keluarganva terdapat tckanan dart masing-masing orang tuanya yvang
membuatnva merasa bingung, maka 1a pun akan menjadi scorang vang
pendiam dan tidak bisa bergaul dengan teman-temannya. Olceh sebaby itu,
sungguh sangat wajar kalau kawin beda agama itu diharamkan.

Hukum Nikah Sejenis

Para ulama figh scpakat atas kcharaman homoscks menurut
ketentuan syari'at. Hlomoscks merupakan perbuatan keji sebagaimana
jarimah zina. Keduanvya termasuk dosa besar, dan merupakan perbuatan
vang merusak akhlak, tidak sesuai dengan fitrah manusia. Bertentangan
dengan  syariat  Islam, Dertentangan  dengan norma  susila,  dan
bertentangan dengan sunnatullah. Allah SWT menjadikan manusia terdiri
dari laki-laki dan peremuan adalah agar berpasang-pasangan schagai
suami isteri untuk  mendapatkan  keturunan vang sah  dan  untuk
memperoleh ketenangan dan kasih sayang, scbagaimana tersebut dalam
Al menjadikan bage kamn isteri-isteri dari

>

al-Qur'an surat al-Nahl ayat 72 2
Jents kanu sendirr dan menjadikan bagimn dard isteri-isteri kanin itn, anak-ancak:
dan cuen-cnen, dan memberimn rezki dare yang bark-bark. Maka mengapakah
mercka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah 2" Dan
firman Allah dalam al-Qur'an suart al-Rum ayat 21 :"Dan antara tanda-
tanda keknasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isters dari_jentsnin
sendiri, supaya kamu cendernng dan merasa lenleram kepadanya, dan dijadikan-
Nya di antaramun rasa kasih dan sayang. Sesunoonhnya pada yang demikian it
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kanm yang berfikir'.

Berdasarkan ayvat-avat tersebut dan avat-avat yang lainnva vang
ridak dapat disebutkan satu persatu disint jelas sckali menetapkan bahwa
pasangan homoscks dalam bentuk liwath termasuk dalam tindak pidana
berat (dosa besar), karena termasuk  perbuatan keji yang  merusak
kepribadian, moral dan agama. Hal int sesuai pula dengan firman Allah
dalam surah al-A'raf ayatr 80 dan 81 scbagai beritkat:” Dan (kami juga relah
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arezontins) ath ketika dia berkata kepada mereka: "mengapa kam menseryak an
perhinatan keje, yang belwm pernal dikergakan oleh seorangpun (di- dmmnie ini) "
Sevmgonhuya  kannr - mendatanes lehiks - untuk melkepaskan mafsumir - (kepeada
wrerek ). bikan kepackn wanita. nealol kan e adalalr Kanmn yane mekanparn

! n
eiloy .

Scnada dengan avat-avat tersebut, juga discbutkan dalarn surah
al-Svu'ara avat 165 dan 166 schagat berikut "(Nabi Luth berkata &epadi
Kanmuya): Nensapa  kanur - mendetanas — (menooanli jenss laki-laki) di- antara
nrnisia. den K amn tinooalkan istevi-isterd yang dijadikan oleh Unhanmm: nntink .
bohecn £ o adalah orang-orang yang melampeant batas".

Avat-avat vang telah discbutkan adalah menerangkan perbuatan
kaum Nabt Luth vang hanva meclakukan hubungan scksual kepada
sesama laki-laki. Mercka melepaskan svahwatnva hanva kepada sesama
Inkt-lakt dan tidak berminar kepada perempuan sebagaimana ditawarkan
olch Nabi Luth, tetapt mercka tetap melakukan perbuatan homoscksual,
akhirnva AMllah memberikan hukuman kepada mercka dan
memutarbalikan negert mercka, schingea penduduk Sodom, termasuk
istert Nabi Luth tertanam bersamaan dengan terbaliknva negert 1ru. Yang
ndak kena azab hanva Nabi Luth dan pengikut-pengikutnya vang saleh
dan menjauhkan dirt dart perbuatan homoscks.

Ulama  fikih  sepakat mengharamkan homoscks  sclain
berdasarkan 41-Quran dan Hadis, juga berdasarkan qaidah fighivah vang
mengatakan :

Masals) Je Jds Ja s ?:’J;:"“ &L.'a.;‘j\ e me\"

"ubingan seks pachr dasarmya adalahy haram, sehinoga acer dalil (sebab-

sebab yang jelas din yakin tapa keraonan) yang menshalalkanmnya. yaki

adeanya akad nikah ",

Begitu pula ulama  fikih - sepakat mengharamkan  perbuaran
lesbian, berdasarkan Hadis Nabt SAW vang dirtwavatkan olech Ahmad,
Muslim, Abu Dawud dan al-'T'irmidzy -

Lok W g sl el 3 e N B el Yo da W e N s SBaY

sl 8 81l W sl el mad W oalgh el s Ja i N da
_J;\j.“

Antinya: lansankaly pric peelibat amrat pria lain dan janganlah wantta melibat

anral wanila kiin dan jancantaly bersentuban prea denoan pria lain di

bamwaly sehelar selennt] &ain, dan jangantah prla wanita bersentuban dengan

wanita Lt di bawal sehelar selimmnt ] &ain””
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Dari uraian di atas dapat distimpulkan, bahwa scluruh ulama Islam
scpakat mengatakan, bahwa perbuatan homo dan lesbt haram hukumnya,
apakah itu berbentuk pasangan menikah atau tidak. Kalau ada ungkapan
atau pernyataan vang mengatakan bahwa homo dan lesbi dibolehkan, itu
bukan ajaran Al-Qur'an dan Hadis dan bukan pula hasil jjtithad ulama
vang mumpuni dibidangnya. Itu hanya ungkapan dan pernyataan dari
kalangan liberal yang hanya berbekal sedikit pengetahuan agama, yvang
belum mengkaji dengan baik avat-avat al-Qur'an dan Hadis, schingga
mercka memberi fatwa yang menvesatkan. vaitu mengabsahkan perilaku
homoscksual (homo dan lesbi).

Larangan homoscksual dan lesbian bukan hanya karena merusak
kemulinan dan martabat kemanusiaan, tetapi restkonya lebih besar lagi,
vaitu dapat menimbulkan penyakit kanker kelamin HIV/AIDS Spilis,
kanker dan lamn-lain. Demikian pula perkawinan waria yang tclah
menjalani operast penggantian kelamin dengan laki-laki, dikategorikan
scbagai praktck homoscksual, karena tabiat kelaki-lakiannya tetap tidak
bisa  Dberubah  oleh  dokter, meskipun i1a sudah memiliki  kelamin
perempuan. Allah memurkai tingkah laku laki-laki yang mempunyai sifat
keperempuanan dan sebaliknya, scbagaimana sabda Rasulullah SAW
schagai berikut :

e J_leé_'\.:\:m.“ : Al bas ‘55 ) gmod § Al (ol us KL Yo=Y Ax_'l‘)‘
‘:_53.“_, daxgdl) uii:: L_SL\M} WJla Il eluddl e Glgadiall g elud L dl;;}\

-(uj‘)t‘l‘l\J szl ol 9)) Jla u:’i:‘

Artinya:.1da empat golongan yang dimnrkar oleh llab SW'T, yaitu laki-laki
yang bertingkal laku seperti perempuan, perenipuan yang beriingkal) lakn

seperti laki-laki, laki-laki yang menuyetububi binatang (sodomi) dan para

pelakau liwath (homoseksual)’” (HR al-Bathaqy dan al-Thabarany).

Dalam Hadis yang lain Rasulullah SAW bersabda :
el Jla Sl e Crgasiall g Jla M eludll e Slgaliall & (el

_L).ul._;r_ ‘_).a‘ e ‘\_;la ‘_')._:\} d.').q‘)l“" .)_3\.) yij J.o.;i o\}_))
Artinva: Al mengnink perempuan yang menyerupar laki-laki dan Jaki-laki
menyerupai perempnan "

Dari Hadis-Hadis vang telah discbutkan menunjukkan bahwa
laki-laki tidak bolch menyerupat perempuan dan sebaliknya. Tidak di
kutuk olch Allah perbuatannya itu melainkan karena perbuatan itu
dilarang. Kalau dilarang mengerjakannya, maka haram hukumnya untuk
meclakukannya.

ALOQALAM 252 Vol. 27, No. 2 (Mci-\gustus 2010)



Berkenaan  dengan laki-laki vang mempunyar sifat
keperempuanan dan sebaliknva vang dianggap kalangan liberal schagai
"given' atau pemberian Tuhan. Benar memang segala sesuatu adalah dari
Allah, tetapt perbuatan Allah 1tu, ada vang sifatnya karena ikhtiar dar
manusta itu sendirt. Laki-lakt vang mempunyai sifat keperempuanan dan
schaliknva, 1tu bisa terbentuk dari lingkungannya sejak kecil. Kalau
lingkungan keluarga membiarkan anak laki-laki bergaul dengan anak
perempuan terus menerus, bahkan mengikuti pakaian, atau aktivitasnya,
maka anak laki-laki 1w akan  terbiasa mengikuti  sifat-sifat anak
perempuan. Begitu pula sebaliknva. Walaupun ada anak laki-laki seperti
tingkah laki perempuan, atau memiliki sifat perempuan dan sebaliknya,
tetapt orang tuanya dapat mengarahkannva menjadi scorang laki-laki atau
scorang perempuan sesuat dengan jenis kelamin anak.

Beberapa tahun terakhir i, masalah homoscksualitas santer dan
hangat dibicarakan dalam masyarakat, bahkan sangat banvak dimuat
dalam berbagai media cetak dan clektrontk di tanah air yang tercinta ini,
apalagt pada tahun 2008, karcna dart kalangan tokoh Islam sendirt ada
vang membolchkan homo dan lesbi vang mengatakan bahwa tidak ada
perbedaan antara homo dan bukan homo dan tidak ada perbedaan antara
lesbt dan bukan lesbi. Mercka mengatakan bahwa manusia cuma bisa
berlomba  berbuat amal  kebajikan sesuat perintah - Tuhan,  Islam
mengajarkan bahwa scorang lesbi sebagaimana manusia lainnva, sangat
berpotenst menjadi orang vang salch atau taqwa sclama dia menjunjung
tingel nilai-nilai agama, vaitu tidak menduakan Tuhan (svirik), meyakini
kerasulan Muhammad ~ SAW  serta menjalankan  ibadah  yang
diperintahkan. Dia tidak menvakiti pasangannya dan berbuat batk kepada
sesama manusia, batk kepada sesama makhluk dan peduli kepada
lingkungannva. Bahkan menurutnya, menarik sckali membaca avat-avat
al-Quran soal hidup berpasangan (QQ.S. al-Rum : 21, al-Dzarivat : 49 dan
Yasin : 36) di sana tidak dyjelaskan soal jenis kelamin biologis, vang ada
hanvalah soal gender (jenis kelamin sosial). Artinva, berpasangan itu tidak
mestt dalam konteks hetero, melainkan bisa homo, dan bisa lesbi.

Pendapat tersebut dapat dijawab dan ditolak dengan penfasiran
para ulama vang ahli dalam bidangnya berikut ini :

Penafsiran Q.S Surah al-Rum : 21, Yasin : 36 dan al-Dzarivat : 49
a. Q.Sal-Rum: 21 dan pcn'lfsimnnyn.
‘:..;_’ \é;.“ ‘J_S .‘ \_\\ ‘ ’S....;h :;‘A 2l ‘ZB :_J 43\:\ u".a—}
ST Sé'_] 2.8 g_:l_N s 2 O ALen )98 5a ?S"'"’
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Artinva:"Dan di antara tanda-tanda keknasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmi isteri-isteri dari jenismu sender, supaya kamu cendering dan
merasa lenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramn  rasa
kasth dan sayang. Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar
lerdapal tanda-tanda bagi kanm yang berfikir”.

Menurut Ibnu Katsir, bahwa pengersan ayat 21 al-Rum di atas,
vaitu (Dan di antara tanda-tanda kckuasaan-Nya 1alah Dia menciptakan
untukmu isteri-istert dari jenismu sendiri), yakni menciptakan kaum
wanita dari jenismu scbagai pasangan hidup, (supaya kamu cenderung
dan merasa tentcram kepadanya), yakni agar terciptalah keserasian di
antara mercka, karena kalau pasangan itu bukan dari jenismu, maka
timbullah keganjilan. Maka di antara rahmatnya ialah Dia menciptakan
kamu scmua, laki-laki dan perempuan, dari jenis yang satu schingga
timbullah rasa kasih sayang, cinta dan senang. Karena itu. Dia berfirman,
(Dan dijadikanNya di antara kamu rasa kasih dan sayang). agar sarana-
sarana keterikatan tetap terpelihara dan proses berketurunan pun
berkesinambungan, (sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir).*

Ibnu Katsir menafsirkan kata ">33" dengan makna isteri-isteri.
Penafsiran Ibnu Katsir ini sama dengan penafsiran al-Qurthuby.’
Sedangkan tafsir depag RI menafsirkan ayat 21 al-Rum tersebut adalah
bahwa ayat in1 menerangkan tanda-tanda kekuasaan Allah (di antaranya)
vaitu kchidupan bersama antara laki-laki dan perempuan dalam scbuah
perkawinan. Manusia mengetahui bahwa mereka mempunyai perasaan
tertentu terhadap jenis yang lain. Perasaan dan pikiran-pikiran 1tu
ditimbulkan olch dava tarik yang ada pada masing-masing mercka, yang
menjadikan yang satu tertartk kepada vang lain, schingga antara kedua
jenis, laki-laki dan perempuan, itu terjalin hubungan yang wajar. Mercka
melangkah  maju  dan  berusaha agar perasaan-perasaan  dan
kecenderungan-kecenderungan antara laki-laki  dengan perempuan
tercapal.

Puncak dari semuanya itu ialah terjadinya perkawinan antara laki-
laki dengan perempuan. Dalam keadaan demikian, bagi laki-laki hanya
isterinya perempuan yang paling baik, sedang bagi perempuan hanya
suaminya laki-laki yvang menarik hatinya. Masing-masing merasa tenteram
hatinya dengan adanya pasangannya itu. Semuanya itu merupakan modal
vang paling berharga dalam membina rumah tangga bahagia.”

Dalam penafsiran Depag RI di atas, nampak dengan jelas bahwa
kata "l 3)" juga ditafsirkan dengan makna pasangan, yaitu isteri, karcna
ayat terscbut khithabnya kepada laki-laki.
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M.Quraish Shihab menafsirkan ayat 21 al-Rum terscbut, sebagai
berikut @ "Dan juga di antara kekuasaan-Nya adalah Dia menciptakan
untuk kamu sccara khusus pasangan-pasangan hidup suami atau isteri
dari1 jenis kamu sendirt, supaya kamu tenang dan tentram serta cenderung
kepadanya, yakni kepada masing-masing pasangan i1tu, dan dyadikannya
di antara kamu mawaddah dan rahmat. Sesungguhnya pada vang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir
tentang kuasa dan nikmat Allah™

Pada penafsiran M.Quraish  Shihab, nampaknva bahwa kata
"la )" juga ditafsirkan scbagai pasangan, laki-laki dan perempuan.

Dart beberapa orang mufassir yang telah disebutkan, ternyata
penafsiran mercka rérlmdﬂp kata "as)" adalah Dberarti pasangan-
pasangan yaitu isteri-istert karena pasangan dalam perkawinan adalah
laki-laki dan perempuan.

b. Q.S Yasin : 36 dan penafsirannya :
pgmddl LTy 2D Y &l s 168 21500 Gla A AL
Oselaz ¥ sy

Artinya:"Maha suci Tuban yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semnanya, batk. dari apa yang ditumbubkan oleh bumi dan dari
dire mereka manpun dari apa yang lidak mereka ketahui".

M.Quraish Shihab menafsirkan ayvat terscbut sebagai berikut:
Dialah Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya.
pandangan yang berfungsi scbagai pejantan dan betina. baik dari apa
vang ditimbulkan olch bumi seperti kurma dan anggur, dan demikian
juga dart dirt mercka sebagal manusia, dimana mercka terdirt dan lelaki
dan perempuan, dan demikian dari apa yang tidak atau belum mercka
ketahut, baik makhluk hidup, maupun benda tak bcrnyn\vn.l”

Sclanjutnya  M.Quraish  Shihab mengatakan, bahwa dar segi
bahasa, kata (z'30¥) al-azwaj adalah bentuk jamak dari kata "z )" - zauj
Yakni pasangan. Kata ini - menurut pakar bahasa al-Qur'an, ar-Raghib al-
Ashfahany, digunakan untuk masing-masing dart dua  hal yvang
berdampinaan  (bersamaan), baik jantan maupun betina, Dbinatang
(termasuk binatang berakal yakni manusia) dan juga digunakan menunjuk
kedua vang berpasangan itu. Dia juga digunakan menunjukkan hal yang
sama bagi sclain Binatang scperti alas kaki. Selanjutnya ar-Raghib
mencgaskan, bahwa keberpasangan tersebut bisa akibat kesamaan dan
bisa juga karena bertolak belakang. Ttu dari segi bahasa. Ayat-ayat Al-
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Quran pun menggunakan kata tersebut dalam pengertian umum, bukan
hanya untuk makhluk hidup."

Dalam avat 36 Yasin ini, ternvata M.Quraish  Shihab  juga
menafsirkan kata C‘JJ\J‘ al-azwaj dengan pasangan. Pasangan terscebut
digunakan untuk dua hal vang berdampingan atau bersamaan. Bersamaan
bisa akibat kesamaan dan bisa juga karena bertolak belakang, bermakna
jantan atau betina, laki-laki atau perempuan bahkan untuk selain binatang
dan manusia, seperti pasangan alas kaki.

Ibnu Katsir menafsirkan avat 36 Yasin tersebut adalah "Maha
suct Tuhan vang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanva, baik
dart apa yvang ditumbuhkan olch bumi" berupa palawija, buah-buahan
dan tanaman lain, "dan dart diri mereka" dengan menjadikan mercka
terdirt atas laki-laki dan perempuan, "maupun dari apa vang tidak mercka
ketahut", vaitu ancka makhluk vang demikian banvak dan  tidak
diketahui.””

Ternvata Tbnu Katsir juga menafsirkan kata "c‘_s_}‘\l‘" dengan
makna pasangan terdiri atas laki-laki dan perempuan. Penafsiran Ibnu
Katsir ini hampir sama dengan penafsiran al-Qurthuby, bahwa kata
"gls " ditafsirkan dengan pasangan-pasangan dari diri mecka. Dan
mercka itu diciptakan laki-laki dan perempuan.' Jadi pasangan menurut
al-Qurthuby adalah laki-laki dan perempuan.

Dalam tafsir Depag RT dikatakan, bahwa kata "C|_3_}‘\j‘ " dalam
surah Yasin avat 36 berarti pasangan-pasangan, baik pasangan jenis.
Yaitu laki-laki dan perempuan, maupun berpasangan sifat, seperti besar
dan kecil. kuat dan lemah, tinggi dan rendah, kaya dan miskin dan lain
schagainya."

Dari beberapa penafsiran para ulama tafsir yang telah disebutkan,
scmuanya mengatakan bahwa makna kata "gls¥1" adalah pasangan, baik
pasangan laki-laki dan perempuan, maupun pasangan jantan dan betina.
hahkan pasangan vang menunjukkan sifat. sepertt besar dan kecil. kuat
dan lemah dan scbagainya.

c. Q.S al-Dzariyat : 49 dan penafsirannya
Ly AR R G ) i
Artinya:” Dan segala sesuatn Kami ciplakan  berpasang-pasangan supaya
kamun nengingat kebesaran llah’.

Ibnu Katsir menafsirtkan avat tersebut scbagair bertkut: "Dan
scgala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan”, yaitu semua makhluk
iru adalah berpasangan : langit dengan bumi, malam dan siang, matahan
dan bulan, daratan dan lautan, terang dan gelap, iman dan kufur, mati

ALQATAN 256 Vol 27, No. 2 (Mdi-\gustus 2010)



dan hidup. cclaka dan bahagia, surga dan neraka, hingga hewan-hewan
dan tumbuh-tumbuhan.” Dengan demikian, maka menurut Ibnu Katsir,
bahwa kata “Ox>55% adalah berartt pasangan laki-laki dan perempuan.
NMenurutnya  hewan-hewan dan  tumbuh-tumbuhan pun  berpasang-
pasangan  bahkan semua makhluk berpasang-pasangan dan semuanya
dengan makna yang berlawanan, sepertt pasangan malam adalah siang,
pasangan matahari adalah bulan dan lain-lain.

Penafsiran Ibnu Katsir terhadap kata “O:>55% sama dengan
penafsiran M.Quraish Shihab, hanva berbeda dalam pemberian sebagian
contoh dan redaksi. M Quraish Shihab memberikan contoh vang
berpasangan, seperti ada malam ada siang, ada atas ada bawah, demikian
seterusnya. Semua sclama dia makhluk memiliki pasangan. Hanya sang
Khalik, Allah SWT vang tidak ada pasangannya, tidak ada pula sama-
Nva. Dari scgi ilmiah menurut M.Quraish Shihab terbukti bahwa listrik
pun berpasangan, ada arus positif dan ada juga arus negative, demikian
juga atom, vang tadinya diduga merupakan wujud yang terkecil dan tidak
dapat terbagi, ternyata iapun berpasangan. Atom terdiri dari clectron dan
proton.' Ternyata M.Quraish Shihab juga mengartikan “Cu> ) adalah
pasangan vang berlawanan. termasuk manusia adalah terdirt dari laki-laki
dan perempuan.'’

Dari  penafsiran-penafsiran - para ulama  tafsir vang  telah
dikemukakan di atas, yaitu penafsiran terhadap Q.S al-Rum :21, Yasin :
36 dan al-Dzarivat:49, semuanya menunjukkan, bahwa kata-kata."lal 31"
- "C\;_)‘Y\" dan “Cea)“ adalah berarti pasangan laki-laki dan perempuan.
Tidak ada satu pun di antara ulama tafsir yang mengatakan, bahwa kata-
kata tersebut berarti pasangan laki-laki dengan laki-laki (homo), atau
pasangan perempuan dengan perempuan (lesbi).

Dengan demikian, maka tidak  benarlah  ungkapan  yang
mengatakan bahwa pasangan vang disebutkan dalam surah al-Rum :21,
Yasin :36 dan al-Dzarivat : 49, tudak hanya pada pasangan hetero (laki-
laki dan perempuan), melainkan bisa homo dan bisa lesbi. Ungakapan ini
adalah suatu pandangan yang menyesatkan, karena bertentangan dengan
nash-nash Al-Quran dan Hadis serta kesepakatan ulama Islam sedunia
vang mengatakan bahwa homoscks dan lesbian haram hukumnya dan
pelakunya harus diberi hukuman/sanksi. Para ulama berbeda pendapat
hanya dalam menctapkan jenis hukuman/sanksi yang dikenakan kepada
pelaku homoscks. Sedangkan kepada para pelaku lesbian para ulama
scpakat mengatakan, bahwa hukuman/sanksi vang dikenakan kepada
mercka adalah  ta'zir, vaitu hukuman vang Dberat atau  ringannya
discrahkan  kepada  kebyjaksanaan  pemerintah - (hakim).  Jadi  pelaku
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homoscks dan lesbian bukan masalah khilafiyah, karena ada larangan
langsung dart Al-Quran dan Hadis, kemudian ditkuti dengan kesepakatan
ulama sedunia tentang keharaman perbuatan homo dan lesbi tersebut.

MUT tidak membenarkan adanya upaya pelegalan homoscksual,
karena masalah in1 sudah jelas dilarang olch 41-Qur an dan Hadis, bahkan
ulama scluruh dunia scpakat mengatakan keharaman prilaku  dan
perbuatan homoseksual (homo dan lesbi). Disamping itu prilaku dan
perbuatan homo dan lesbi bertentangan  dengan  Undang-Undang
Perkawinan No. 1 Tahun 1974 serta KHI tentang Perkawinan, vang
mengatakan  bahwa  pasangan  vang menikah adalah  laki-laki - dan
perempuan.  Bukan pasangan  homo, atau lesbi yang melakukan
perkawinan  sebagaimana  beberapa  tahun  terakhir ini. sudah  ada
pasangan scsama jenis (homoscksual) melakukan perkawinan yaitu sejak
tahun 2003. Dikalangan homoscks menyebut adanya 4000 hingga 5000
orang homo di Jakarta. Sedangkan gaya Nusantara memperkirakan
260.000 dari enam juta penduduk Jawa Timur adalah homo. Bahkan
Dede Octomo memperkirakan secara nasional jumlahnya telah mencapati
sckitar 1 %% dari total penduduk Indonesia.™

Berhubung karena perbuatan homoscksual (homo dan  lesbi)
sudah jclas hukumnya, yaitu haram, maka MUT tidak mengeluarkan farwa
untuk masalah hokum nikah sejenis.

Hukum Kckerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)

Kckerasan Dalam Rumah Tangga (KDR'T) dalam arti yang
umum adalah penganiayaan yang dilakukan olch seseorang yang berada
dalam saru keluarga untuk melukai anggota keluarga lain. Bentuknya bisa
berupa penganiavaan fisik sejenis pukulan, tendangan, tamparan dan lain-
lain. Bisa juga berupa penganiavaan fsikis/emosional sepertl ancaman,
hinaan, cemoohan dan lain-lain.

Kckerasan Dalam Rumah Tanga (KIDRT) bisa menimpa siapa
saja, termasuk ibu, bapak, istr, suami dan anak, bahkan pada pembantu
rumah tangga. Namun dalam berbagai kasus KIDRT, banyak terjadi pada
penganiayaan terhadap istri oleh suami, ketimbang keluarga vang lain.

KDRT terjadi karena kurang atau tidak mengetahui ajaran agama,
salah memahami ajaran agama, atau salah menafsirkan teks-teks ajaran
agama. D1 samping iru juga antara lain karena masalah ckonomi, seperti
pendapatan tidak mencukupt kebutuhan rumah tangga, tidak saling
pengertian antara suami-istri dan anggota keluarga lainnya, tidak dapat
mengendalikan emost dan lain-lain. Kekerasan terhadap istri terjadi antar
alain misalnya, dalam ajaran Islam diwajibkan kepada laki-laki calon
suami untuk membertkan mahar (maskawin) kepada perempuan calon
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isteri (Q.S. al-Nisa' : 4) scbagal pemberian yang tidak disertai harapan
menerima imbalan apapun, tanpa ada tawar menawar seperti yang lazim
berlaku dalam jual beli.

Tetapi kewajiban memberikan mahar kepada perempuan ini
scring disalah tafsirkan, bahwa mahar itu sebagai harga perempuan, olch
schab itu laki-laki/suami bolch berlaku sewenang-wenang  kepada
isterinya. Isteri wajib taat kepada suami walaupun ia tidak bertanggung
jawab kepada rumah tangganyva. PPada hal pemberian mahar ini hanya
schagai tanda keikhlasan scorang calon suami untuk menikah dengan
calon isterinya itu, kemudian sctelah menikah akan dikuti dengan
pemberian naflcah kepada isterinya, bahkan kepada anak-anak dan
keluarga yang menjadi tanggungannya. Pemberian nafkah ini, meliputi
nafkah lahir batin, makan minum, tempat tinggal, pengobatan dan lain-
lain yang dibutuhkan dalam rumah tangga. Kalau isteri membantu nafkah
dalam rumah tangga, itu hanya scbagai tabarru’, bukan scbagai kewaj
ibannya.

Demikian pula, karena kurang/tidak memahami ajaran agama,
walau suami berbuat jahat kepada isterinya, tidak mu'asyarah bil al-Ma'ruf
kepadanya dan lain-lain, istert harus sabar dan pasrah saja atas perlakuan
suaminya itu, agar dia masuk syurga dan tidak masuk neraka. ID1 samping
itu karena mercka sudah dikaruniai anak, isteri bersabar saja, agar tidak
diceraitkan olch suaminya, karena hak talak ada di tangan suami. Atas
dasar 1n1, schingga sebagian dari para suami berbuat sewenang-wenari
melakukan kekerasan terhadap isterinya, karena isteri tidak berhak
menjaruhkan talak.

Dalam pergaulan rumah tangga, isteri bernak mendapatkan
perlakuan vang baik dari suaminya, sesuai dengan firman Allah dalam
surah al-Nisa' ayat 19:"[Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamin
mempusakal wanita dengan jalan paksa dan janganlah kanmi menyusabkan niereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kanin berikan
kepadanya, terkecnali bila mercka melakikan pekemaan ke yang nyata dan
berganllah dengan mercka secara patiut. kemudian bila kamu lidak menynkai
mercka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menynkai sesuatn,
Padahal Allaly menjadikan padanya kebaik an yang banyak.

Perlakuan yang patut (baik) tersebut, mecliputi tingkah laku,
rindakan dan sopan santun yang harus dilakukan oleh suami terhadap
1sterl.

Apabila hak-hak isteri tidak diberikan oleh suami, berarti suami
sendirlah yang menutup pintu kebaikan yang akan diberikan olch isteri.

Istert bolch menuntut pembatalan pcrka\vinan/akad nikah
dengan khulu' (gugatan cerai) sctelah upaya-upaya ialah meclalui pihak
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ketiga (hakam), bila suami tidnk mau memberi nafkah atau tidak mampu

memberi nafkah, sedang istri 1tu tidak rela, atau suami berbuat kasar

mclakukan  kekerasan, beruat  scrong, pemabuk dan  sebagainya,

schagaimana firman Allah dalam Surah al-Baqgarah ayvat 229:

Avvnva: Talak (yang dapat diriguki) dua kali. setelabh it boleh rignk: laoi denoan
cara_yang ma'ruf atan menceraikan dengan cara_yang baik. tidak: halal
baoi kamu nengambil kembali sesuatu dari yang telah kamn berikan
kepada mereka, kecnali kalan keduanya &khawatir tidak. akun dapat
menjalankan  hukum-hitkum — Alab.  jika  kamn  khawatir - balhwa
kednanya (suani isteri) tidak. dapat menjalankan hukum-hukunm Ulabh,
Maka tidak ada dosa atas kednanya tentang bayaran yang deberikan oleh
isters untuk menebus  direnya. Itlal bukum-hukum  Vlah, Maka
Janganlaly kamn  melanggarnya.  Barangsiapa yang melanggar hukimn-
hukitm Allab mereka Itulal orang-orang yang salin:.

Avat int sering dipenggal olch sebagian orang, yaitu hanyva diambil
dart awalnya saja. “Thalak (vang dapat dirujuki) dua kali. Sedangkan yvang
berhak menjatuhkan thalak adalah suami, akibatnya suami banyak vang
beruat sewenang-wenang kepada istert dengan alasan bahwa yang berhak
menjatuhkan thalak tersebut hanva si suami. Akibat khulw’, suami tidak
bisa ruju’ tanpa persetujuan dan kesediaan mantan isteri.

Sclanjutnya, karena salah memahami maksud ayat Al-Quran juga
dapat menimbulkan kekerasan terhadap istri/perempuan dalam rumah
tangga, scperti dibolchkannya suami memukul istr1 yang nusyuz scbagai
pendidikan. Al-Quran Surah an-Nisa’ 34 memberikan hak kepada suami
untuk mendidik isterinya vang nuzyuz (durhaka, menyeleweng, sombong,
benet kepada suami dan lain-lain), melalui  tiga cara: menasihat
(membujuk), pisah tidur dan memukulnya. Tiga cara ini dialkukan sccara
bertahap.

“Memukul” hanya dapat dilakukan sctelah Nusyuz s1oisteri
dilakukan berulang kali setelah melalui tahapan-tahapan tersebut. Dalam
hal pemukulan, Imam Syvaft’it mengatakan : “Suami tidak memukulnya
dengan pukulan yang melukai dan membahayakan tubuhnya, tidak pada
wajah atau kcpnla”.w Meskipun pemukulan seperti itu dapat dibenarkan,
tetapt para ahli fikih sepakat, bahwa yang utama dan terbaik, adalah
menghindarinya atau tidak melaksanakannya, karena Nabt SAW bersabda
“Jangalah kamu memukul kaum perempuan”.®

Atsvah RA mengatakan @ “Rasulullah SAW  tidak  pernah
memukul isterinva, tidak juga pembantunya. Beliau tidak memukul
kecuali di jalan Allah, atau aturan-aturan Allah dinodai”.”! Dilihat dari
kontcksnya, pemukulan 1tu  diperkenankan  schubungan  dengan
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kegarangan perempuan terhadap suaminya. Jadi bukan dalam kondisi

vang biasa schingga dengan alasan ayat tersebut suami dengan sewenang-

wenang memukul isterinya.

Kemudian berkenaan dengan KIDRT akibat tckanan ckonomi,
karena haisl pencaharian dan penghasilan suami tidak mencukupi untuk
membiayai rumah tangga, atau karena suami kena PHK akhirnya
mempcekerjakan anak-anaknya vang masih dibawah umur, khususnya
anak perempuan yang ABG disalurkan orang tuanya menjadi Pembantu
Rumah Tangga (PRT), bahkan ada pula yang memperdagangkan putrinya
untuk menjadi PSK, atau menjual anaknya yang masih bayi dan lain-lain.
Kesemuanya ini termasuk KDR'T dan dilarang diharmakan dalam ajaran
Agama Islam.

Di dalam ajaran Islam, yang bertanggung jawab membiayai dan
memberi nafkah kepada anak, adalah ayahnya/orang tuanya, bahkan
anak kecil yang masih di bawha umur di suruh bekerja untuk membiayai
dan memberi nafkah kepada ayahnya, scbagaimana firman Allah dalam
surah al-Baqarah/2 : 233.

Artinya: Para ihu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
pennb,  Yaitu bagi yang ingin  menyempurnakan - penyusian.  dan
kewagiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibn dengan
cara ma'rnf.  seseorang tidak  dibebani  mrelainkan - menurnt - kadar
kesangenpannya. janganial seorang ibu wenderita kesengsaraan karena
anaknya dan seorang ayal karena anakinya, dan warispin berkewayiban
demikian. apabila Keduanya ingin menyapih (sebelum duna tabin) dengan
kerelaan kedianya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa alas
kednanya. dan jika kamu ingin anakmn disusukan oleh orang lain,
Maka tidak ada dosa bagimn apabila kamu memberikan penibayaran
meniril yang patut. bertakwalal) kanm kepada Allah dan ketabuilah
babwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.

Begitu pula tentang perdagangan anak, anak scbagai scorang
manusia, haram hukumnya untuk memperdagangkannya, karena manusia
itu, adalah makhluk yang dimuliakan Allah, sebagaimana firman-Nya
dalam surah al-Ista’/17:70: "Dan Sesunggubnya telah) Kami muliakan anak-
anak. Adam., Kami anokut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri niereka
rezki dari yang baik-batk. dan Kami lebibkan mereka dengan kelebiban yang
sempurna alas kebanyakan makhluk_yang telah Kanii ciptakan.

Bahkan Allah dalam surah al-Tahrim/66 : 6 berfirman berkenaan
dengan tanggung jawab dan kewajiban ayah/orang tua terhadap
pendidikan, kemaslahatan dan kesclamatan dirinya dan anak-anaknya.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa ayah/orang tua
bertanggung jawab dan berkewajiban untuk menafkahi anak-anaknya,
mendidiknya, memelitharanya, mcenjaga keselamatannya dan
kemaslahatannya, haram hukumnya meclakukan kekerasan kepadanya,
atau menclantarkannya.

Penutup

[su-isu  penting dalam  problematika  perempuan  dalam
perkawinan dan keluarga yang berkaitan dengan kedudukan hukum nikah
siti/nikah di bawah tangan, nikah kontrak/nikah mut’ah nikah beda
agama, nikah scjenis dan kekerasan dalam rumah tanggan (KDRT) pada
belakangan int semakin mencuat di tengah-tengah kehidupan masyarakat.
Ini semua merupakan tantangan bagi Hukum Islam agar dapat
memberikan kontribusinya dalam mencari solust untuk memecahkan
problematika tersebut. Sehingga pada akhirnya Islam menjadi rahmatan
lil ‘alamin.
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